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Khutbah Jumat ini menjelaskan bahwa sakit maupun sehat adalah hal yang harus 
diyakini kehadirannya berasal dari Allah. Semuanya perlu kita syukuri, meskipun 
secara umum ketika manusia dalam keadaan sehat mereka bersyukur. Sedang saat 
dalam keadaan sakit mereka mengeluh. 


Khutbah | 
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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt 


Semoga dengan ketakwaan tersebut, kita diberikan solusi pada masalah yang 
sedang dihadapi. Dengan ketakwaan, semoga kita juga dilimpahi rezeki yang tidak 
kita sangka-sangka, sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran surah At-Talaq 
Ayat 2 dan 3: 


Z روم‎ BL 


Artinya, "Siapa pun yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya." (QS At-Talaq: 2-3). 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 


Dalam menjalani kehidupan di dunia, kita mendapatkan berbagai macam ujian 
dan rintangan yang salah satunya adalah diturunkannya rasa sakit oleh Allah 
kepada para hamba-hamba-Nya. 


Ketika rasa sakit datang, tidak jarang manusia berkeluh kesah, merasa kesakitan 
dan tidak nyaman dengan kondisi yang dialaminya, bahkan terkadang rasa sakit 
yang sebentar terasa lama dengan kepedihan dan keperihan yang sedang dialami. 


Dengan rasa sakit yang ada, mungkin tidak semuanya dapat menahan rasa sabar 
ketika menerima cobaan dan ujian seperti ini. Di antara mereka ada yang putus 
asa hingga tidak mau berobat, di antara mereka ada yang sudah berusaha berobat 
hingga putus asa kemana lagi harus mencari kesembuhan. Bahkan mungkin saja 
ada yang memutuskan menemui ajalnya dengan cara bunuh diri sebab rasa sakit 
yang dialaminya. Naudzubillah min dzalik 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt 


Ada suatu anjuran dari Rasulullah saw kepada kita untuk bersabar ketika ditimpa 
rasa sakit. Kesabaran yang kita hadirkan, ketika sakit melanda kita, akan berbuah 
pahala di sisi Allah. Hal ini pernah disampaikan dalam sebuah hadits: 
o سمه لس سن سم سا‎ z اس‎ 5 D عه‎ a ا ا جياض‎ TAR عن‎ s مومس ماه 2 شس‎ o 7 ي‎ aG 
ان عاشة رضى الله عنها زوج الى صل الله عليه وسار قالت قال رسول الله صل الله عليه وسار ما من‎ 
Ka AR سد‎ o٥ داس س‎ Bos a r Pee P و‎ 
KÉK مصيبة تصيب المسل إلا کفر ال را عنه حتی‎ 


Artinya, “Aisyah radliallahu 'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyampaikan, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Tidaklah suatu 
musibah yang menimpa seorang muslim, bahkan duri yang melukainya sekalipun, 
melainkan Allah akan menghapus (dosa-dosanya)'.” (HR Al-Bukhari). 


Dari hadits ini, kita mendapati bahwa musibah yang menimpa seorang Muslim 
sesungguhnya adalah penghapus kesalahan dan dosa yang pernah ia perbuat. 
Musibah di sini maknanya umum, boleh jadi ia adalah kesedihan sebab kehilangan 
sesuatu maupun orang yang dicintai, rasa sakit yang melanda baik secara lahir 
maupun batin, problematika kehidupan, rasa tidak aman, dan kekhawatiran 
bahkan ketakutan. 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt 


Mengenai kesabaran yang kita lakukan أل‎ kala kita dalam rasa sakit, Allah 
berfirman dalam Al-Quran bahwa ada ganjaran dan pahala bagi orang-orang yang 
sabar, di mana pahala tersebut tidak terbatas jumlahnya. Allah berfirman dalam 
surah Az-Zumar ayat 10: 


o3 ي0‎ 7 


0 الما أجرهم بد بغير ر حساب 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersabar akan dipenuhi pahala mereka 
tanpa hitungan.” Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt Pahala dan 
ganjaran yang diraih orang yang bersabar sebagaimana yang disebutkan pada ayat 
ke-10 surat Az-Zumar ini beriringan dengan sabda Nabi Muhammad mengenai 
dihapusnya dosa-dosa orang yang bersabar ketika ditimpa penyakit. Beliau 
bersabda: 


33 24 رر رو ع 3 serr‏ 


ما من مسار يصيبه ای من رض فا سواه إلا حط الله به سياه E‏ تحط الشجرة Gs‏ 


Artinya: “Tidaklah seorang Muslim terkena suatu penyakit dan lainnya kecuali 
karenanya Allah menggugurkan kejelekan-kejelekannya sebagaimana sebuah 
pohon menggugurkan daunnya.” (HR Muslim) Masih berkaitan dengan kesabaran 
atas penyakit, terdapat hadits lainnya yang tertera dalam Shahih Muslim, dari 
Atho bin Abi Robah yang mengatakan: 


Ja NG kn wi الجنة؟ قلت: بء قال: هذه‎ Jal من‎ i Ai لي ابن عباس: ألا‎ b 
d) Kasi الله لي» قَالَ: إن شنت صبرت ولك‎ pah Si واي‎ Za JA Jana لله عليه‎ 


ف دعوت الله أَنْ da‏ قالت: eal‏ قَالتَ: dý‏ كشت قادع الله Dan‏ فدعا ما 


Artinya: “Ibnu Abas berkata kepadaku, “Maukah kau kuperlihatkan seorang 
perempuan ahli surga?” Aku menjawab, “Ya. la berkata, “Perempuan hitam ini 
telah datang kepada Nabi dan berkata, “Sesungguhnya aku mengidap penyakit 
ayan dan auratku sering tersingkap karenanya. Maka berdoalah kepada Allah 
untuk kesembuhanku.” Nabi bersabda, “Kalau kau mau bersabar bagimu surga. 
Dan bila kau mau aku mau mendoakanmu agar Allah menyembuhkanmu.” 
Perempuan itu berkata, “Aku mau bersabar saja.” Ia berkata lagi, “Auratku sering 
terungkap, maka mohonlah kepada Allah agar auratku tak terungkap lagi.” Maka 
Nabi mendoakannya.” (HR Muslim). 


Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini bahwa kesabaran atas suatu penyakit 
yang menimpa dirinya akan menjadi wasilah untuk masuk surga. Selain itu, pada 
hadits tersebut juga terdapat penjelasan, boleh jadi seseorang yang ditimpa 
penyakit itu sedang diangkat derajatnya oleh Allah swt. 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt 
Lantas bagaimana cara kita mempraktikkan rasa sabar ketika ditimpa penyakit? 


Pertama, kita dapat berbaik sangka kepada Allah, bahwa apa yang menimpa kita 
merupakan suratan takdir ilahi. Dan boleh jadi rasa sakit adalah wasilah supaya 
kita diangkat derajat dan martabatnya di sisi Allah ta'ala dengan dihapuskannya 
dosa-dosa. 


Kedua, pasrah diri kepada Allah dengan berdoa kepada-Nya supaya diberikan 
kesembuhan. Dengan berdoa memohon kesembuhan, artinya kita meyakini 
bahwa Allah Maha Menyembuhkan dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. Bahkan 
cobaan dan ujian seberat apapun tidak ada apa-apanya di hadapan Allah ta'ala. 


Ketiga, menumbuhkan rasa tawakal setelah mencoba usaha-usaha manusiawi 
seperti berobat ke dokter, meminum ramuan dan jamu herbal, berolahraga dan 
menjalani terapi. Dengan menumbuhkan ketakwaan, artinya kita meyakini bahwa 
usaha lahiriah tidaklah cukup, ada Allah yang Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu, yang telah menuliskan takdir bagi setiap hamba-Nya. 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt 


Demikianlah penjelasan mengenai keutamaan bersabar ketika ditimpa rasa sakit 
sebagaimana yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw. Semoga kita dapat 
mengamalkan rasa sabar ini di kala sakit melanda, kiranya dengan kesabaran 
tersebut Allah senantiasa mengampuni dosa-dosa kita, Amiin. 


2 مه 2 عويع‎ 2 025, ë 6 CR NG D o 2 o2 رص‎ A ARA Oo م26 مم مم‎ 3 of gr AA PR NG 
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Khutbah || 
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